






A. Latar Belakang 
Sulawesi Selatan merupakan propinsi yang memiliki beragam kebudayaan dan kesenian tradisi, hal ini dipengaruhi oleh masyarakat Sulawesi Selatan yang mempunyai berbagai macam suku mayoritas yaitu Bugis, Makassar, Mandar, Toraja. Dari empat suku tersebut masing-masing memiliki kesamaan tradisi. Kesenian tradisi ini lahir dan berkembang seiring dengan peradaban yang ada di Sulawesi Selatan, karena masyarakat selatan dikenal sebagai pelaut-pelaut ulung yang menguasai sebagian daerah pengairan sampai keluar negeri, sebagian kesenian tradisi Sulawesi Selatan merupakan akulturasi kesenian dari luar. 
Kesenian tradisi Sulawesi Selatan mengalami perubahan, salah satu sebab adalah masyarakat yang melaut ini berinteraksi dengan masyarakat luar baik dibidang Ekonomi, Agama, Kebudayaan, Kesenian, karena sebagian besar masyarakat Sulawesi Selatan yang bersifat legaliter yang menganggap sesuatu yang dari luar itu lebih baik daripada yang dia miliki, seperti di dalam tari Panrita Lopi pada sanggar seni budaya teater kampung di kabupaten bulukumba 
Tari Panrita Lopi adalah salah satu kesenian yang masih digemari hingga sekarang. Merupakan pertunjukan tari yang diciptakan oleh sanggar seni budaya teater kampung di Kabupaten Bulukumba, naskah ini menceritakan konon ketika rindu tanah leluhur sawerigading di negeri Cina kembali berlayar pulang ketanah luwu sumpah saweri gading tidak akan pernah lagi mau menginjak negerinya berakibat fatal perahu dari pohon dewata “welengrengnge” buatan batara guru neneknya pecah dilanda badai di sekitar tanjung Bira Bulukumba.
Pakkakasa penyombalang (peralatan kapal) berupa tiang-tiang layar perangkat layar dan tali temali terdampar di pantai Bira. Kalebiseang atau lunas dan sebagaian besar badan perahu terdampar di pantai Ara Bulukumba bagian perahu lainnya ditemukan di pantai lemo-lemo Bulukumba kepingan-kepingan perahu yang di temukan di tiga tempat itu di kumpulkan kemudian di rakit kembali. Dari sini cikal bakal kepanritaan bermula Panrita Lopi adalah ayah sekaligus ibu dan juga sanro atau dukun bersalin bagi lahirnya sebuah perahu. 
Penciptaan sebuah perahu adalah refleksi dari sukma kelahiran manusia lewat renungan penggambaran barisan sang panrita tentang kelahiran, kehidupan dan kematian yang terkonsentrasi melalui mantra, jampai-jampi dan doa-doa. Panrita Lopi tidak saja unggul di bantilang sebagai guru atau pemimpin karena keterampilan tehnis dan daya magiknya, tetapi juga interaksi sosialnya yang cukup kental dimata masyarakat karena kearifannya menyelesaikan berbagai masalah. 
Proses pembuatan perahu berawal dari upacara penebangan pohon penyambungan lunas dengan sambungan sombolis pertemuan ayah dan ibu sehingga tumbulah janin perahu.upacara puncak menjelang peluncuran adalah ammossi atau pemotongan tali pusar bayi sebagai pertanda lahirnya perahu.upacara ini didahului dengan appasili atau tolak bala yang diiringi dengan dzikir barazanji. Dari persentuhan mantra keterampilan tehnis dan doa-doa meluncurlah sebuah perahu yang siap menantang badai dengan tekad kualeanna tallanga natoalia. Berdasarkan kenyataan-kenyataan tersebut peneliti menjadi tertarik untuk mengkaji bentuk penyajian dan fungsi tari panritalopi pada sanggar seni budaya teater Kampong di kabupaten Bulukumba.

B. Rumu​san Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalahnya adalah:
1.	Bagaimanakah bentuk penyajian tari Panrita Lopi pada Sanggar Seni Budaya Teater Kampung di kelurahan Bentenge kecamatan Ujung Bulu kabupaten Bulukumba ?
2.	Keberadaan tari Panrita Lopi Sanggar Seni Budaya Teater Kampung di kelurahan Bentenge Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1.	Bentuk penyajian tari Panrita Lopi pada Sanggar Seni Budaya Teater Kampung di Kelurahan Bentenge Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba





Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut.
1.	Manfaat teoritis 
a.	Sebagai sarana pengembangan teori dan kontribusi keilmuan bagi lembaga pendidikan, terkait dengan upaya meningkatkan kesenian dan kebudayaan daerah.
b.	Sebagai bahan rujukan dan referensi bagi penelitian sejenis selanjutnya. 
2.	Manfaat Praktis  
a.	Bagi pemerintah daerah, khususnya di Kelurahan Bentengnge Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, diharapkan  penelitian ini sebagai bahan masukan dan bahan evaluasi dalam pengambilan suatu kebijakan yang berhubungan dengan kesenian dan kebudyaan sebagai asset daerah.
b.	Bagi masyarakat, sebagai bahan informasi untuk pengembangan kesenian daerah dan mengambil makna yang tersirat dalam tari Panrita Lopi.








TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERFIKIR

A.	Tinjauan Pustaka
1.	Pengertian Struktur Tari 
Struktur pada dasarnya berarti suatu susunan dari berbagai material atau komponen, sehingga membentuk suatu kesatuan. Jadi, struktur itu pada dasarnya adalah bangunan relasional yakni makna yang terbentuk oleh adanya saling hubungan antara satu bagian dengan bagian lainnya baik abstrak maupun representatif. Struktur tari pun seperti itu, gerak yang satu dengan lainnya memiliki hubungan satu sarna lain sehingga membentuk suatu kesatuan. Jika tidak, maka tarian itu dapat dikatakan tidak membangun suatu struktur. 
Selain itu, ada satu lagi elemen tari, yang tidak terdapat pada seni visual yaitu aspek waktu. Karena untuk mewujudkan suatu gerakan dibutuhkan suatu porsi atau durasi waktu. maka panjang waktu yang diperlukan untuk menari adalah sepanjang tariannya itu, dari awal bergerak hingga berhenti. Sepanjang waktu itulah struktur tari terbentuk. Jadi selain terdapat struktur mang, yang terjadi setiap saat, ada juga struktur waktu yang terbentuk sepanjang tarian berjalan. 
Dengan demikian, dalam tari dan juga dalam seni pertunjukan lainnya, struktur terbentuk dari dua perspektif yaitu horizontal dan vertical. Struktur horizontal melihatnya dari pendekatan mang pada suatu saat, seperti halnya kita melihat dari suatu posisi atau adegan tarian, dimana bagian-bagian itu dilihatketerhubungannya pada waktu yang bersamaan (sinkronis). Sedangkan struktur vertikal melihatnya dari pendekatan waktu atau urutanyya, dimana bagian-bagian itu dilihat keterhubungannya dari suatu saat (peristiwa) ke saat berikutnya (diakronis). 
Dalam tari,untuk mengenali batas antara bagian yang satu dengan yang lainnya agaklah sulit, karena tarian itu terus berjalan secara bersambungan dari awal sampai akhir. Meskipun demikian, aspek-aspek yang biasa kita amati adalah mengenai pengulangan-pengulangan gerak, perpindahan-perpindahan posisi, dan perubahan-perubahan karakter atau suasananya. Ada kesamaan konsep yang cukup umum, diman suatu keseluruhan struktur itu dibagi dalam tiga bagian, yakni awal - tengah - akhir, atau pengantar - isi - kesimpulan, pengenalan - konflik - penyelesaian, dan sebagainya. Banyak pula tradisi yang melihatnya hanya dua bagian, seperti awal-akhir, depan-belakang atau lambat cepat. bahkan mungkin pula ada yang membaginya lebih banyak lagi, seperti 4, 5, 6, 7 dan seterusnya. Sekali lagi, hal itu tergantung dari tradisinya masing​-masing, makna simbolisnya, atau interpretasi orang-perorang. 





2. Pengertian Seni Tari 
Soedarsono dalam bukunya Tari-tarian Indonesia I, mengemukakan bahwa, "tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dengan gerak gerak ritmis yang indah", (dalam Suwaji Bastomi 1992:43), Corrie Hartong menyebutkan definisi tari adalah" gerak-gerak yang diberi bentuk dan ritmis dari badan di dalam ruang" (dalam Soedarsono 17). 
Gerak ritmis pada tari selalu didukung dan dituntun dengan irama musik, oleh karena itu, seni tari tidak terlepas dari seni musik. Gerak-gerak ekspresif pada seni tari adalah gerak-gerak yang indah yang dapat menggetarkan perasaan pengamat, gerak-gerak yang diberi bentuk dan ritme dari badan manusia dalam ruang oleh karena itu seni tari adalah seni yang dapat dihayati keindahannya apabila disajikan oleh penarinya. 
Adapun pengertian tari tradisional yaitu tradisional berasal dari kata tradisi yang berarti kebiasaan turun-temurun (Barry, 1996:431). Tari tradisional adalah suatu bentuk tari yang mengandung nilai-nilai luhur, bennutu tinggi yang dibentuk dalam pola-pola gerak tertentu dan terikat, telah berkembang dari masa kemasa dan mengandung pula nilai-nilai filosofis, religius, dan tradisi yang tetap ada (Nadjamuddin, 1993:13). 
Dalam buku Pertumbuhan Seni Pertunjukan, Edi Sedyawaty mengatakan bahwa "Tradisional adalah segala yang sesuai dengan tradisi, sesuai dengan pola-pola bentuk maupun penerapan yang selalu berulang" (Sedyawati, 1981:48). Dapat diakumulasi bahwa tari adalah gerak-gerak dari seluruh anggota tubuh yang selaras dengan musik, diatur oleh irama yang sesuai dengan maksud dan tujuan tertentu dalam tari. Di sisi lain juga dapat diartikan bahwa tari merupakan desakan perasaan manusia (​http:​/​​/​dahlanforum.wordpress.com​/​2009​/​07​/​29​/​organ-pada-tubuh-hewan-vertebrata-dan-manusia​/​​) di dalam dirinya untuk mencari ungkapan beberapa gerak ritmis.
Tari merupakan salah satu cabang seni, di mana media ungkap yang digunakan adalah tubuh. Tari mendapat perhatian besar di masyarakat. Tari ibarat bahasa gerak  merupakan alat ekspresi manusia sebagai media komunikasi yang universal dan dapat dinikmati oleh siapa saja, pada waktu kapan saja.
Tari juga bisa dikatakan sebagai ungkapan ekspresi perasaan manusia yang diubah oleh imajinasi dibentuk media gerak sehingga menjadi wujud gerak simbolis sebagai ungkapan koreografer. Sebagai bentuk latihanlatihan, tari digunakan untuk mengembangkan kepekaan gerak, rasa, dan irama seseorang. Oleh sebab itu, tari dapat memperhalus pekerti manusia yang mempelajarinya.
Tari lahir merupakan ungkapan hasrat yang secara periodik digerakan sebagai pernyataan komunikasi ide maupun gagasan dari koreografer yang menyusunnya. Suryodiningrat seorang ahli tari Jawa dalam buku Babad Lan Mekaring Djoged Djawi menambahkan, tari merupakan gerak dari seluruh anggota tubuh yang selaras dengan irama musik (gamelan) diatur oleh irama yang sesuai dengan maksud tertentu. Soedarsono menyatakan bahwa, tari sebagai ekspresi jiwa manusia yang diaungkapkan dengan gerak-gerak ritmis yang indah. Dengan demikian pengertian tari secara menyeluruh merupakan gerak tubuh manusia yang indah diiringi musik ritmis yang memiliki maksud tertentu.
Sebagai sarana komunikasi, tari memiliki peranan yang penting dalam kehidupan masyarakat, diberbagai acara tari dapat berfungsi menurut kepentingannya. Masyarakat membutuhkan tari bukan saja sebagai kepuasan estetis, melainkan dibutuhkan juga sebagai sarana upacara Agama dan Adat. Apabila disimak secara khusus, tari membuat seseorang tergerak untuk mengikuti irama tari, gerak tari, maupun unjuk kemampuan, dan kemauan kepada umum secara jelas. Tari memberikan penghayatan rasa, empati, simpati, dan kepuasan tersendiri terutama bagi pendukungnya.
Media ungkap tari berupa keinginan/hasrat berbentuk refleksi gerak baik secara spontan, ungkapan komunikasi kata-kata, gerak maknawi maupun bahasa tubuh. Makna yang diungkapkan dapat diterjemahkan penonton melalui denyut atau detak tubuh. Gerakan denyut tubuh memungkinkan penari mengekspresikan perasaan maksud atau tujuan tari. Elemen utamanya berupa gerakan tubuh yang didukung oleh banyak unsur, menyatu-padu secara performance yang secara langsung dapat ditonton atau dinikmati pementasan di atas pentas. 
3.	Pengertian Panrita Lopi




Sanggar dan kursus adalah sama-sama merupakan lembaga pelatihan dan keduanya kedalam jenis pendidikan nonformal, namun antara sanggar dan kursus memiliki perbedaan, adapun perbedaan tersebut adalah :
1.	Kursus biasanya hanya mencakup proses pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar, sedangkan sanggar mencakup seluruh proses dari awal hingga akhir yaitu mencakup proses pengenalan (biasanya melalui workshop/pelatihan singkat), pembelajaran, penciptaan atau membuat karya, dan produksi. Contoh: pembelajaran melukis, membuat karya lukis kemudian pameran, penjualan/pelelangan semua dilakukan dalam di dalam sanggar. Untuk sertifikat sebagian besar sanggar biasanya tidak memberikan sertifikat, kecuali pada sanggar-sangar tertentu yang memang memiliki program untuk memberikan sertifikat untuk anak didiknya.
2.	Kursus biasanya menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dalam waktu singkat (kursus menjahit, selama 3 bulan/50 jam) jadi peserta pelatihan dalam lembaga kursus tersebut hanya menjadi anggota selama 3 bulan saja, setelah itu peserta mendapat sertifikat dan keanggotaan kursus berakhir, sedangkan pada sanggar seni memiliki masa keanggotaan lebih lama bahkan terkesan tidak ada batas waktu keanggotaan. (Wikipedia:2012)





































A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dimaksudkan untuk mendeskripsikan bentuk penyajian dan fungsi tari Panrita Lopi di Kelurahan Bentenge Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba.
 
B. Variabel Penelitian











Skema 1.2 Desain Penelitian

D. Definisi Operasional Variabel
	Variable-variabel yang diteliti dalam penelitian ini penting untuk di definisikan untuk memberikan arah yang jelas dan menghindari kesalahan penafsiran terhadap variabel yang diteliti, sebagai berikut:
1.	Bentuk penyajian tari Panrita Lopi di kelurahan Bentenge Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, adalah wujud tari yang meliputi unsur-unsur pendukung: penari, gerak, pola lantai, musik pengiring, properti tari, tata rias dan busana serta penggung atau tempat pertunjukan. 
2.	Fungsi tari Panrita Lopi Kelurahan Bentenge Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba, yang dimaksud adalah peran dan nilai guna tari.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi 
Populasi penelitian ini adalah budayawan, pemusik dan seluruh penari  yang tegabung dalam kelompok kesenian Kelurahan Bentenge Kecamatan Ujung Bulu Kabupaten Bulukumba
2. Sampel
Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Cara ini dilaksanakan berdasarkan pertimbangan tertentu, sesuai dengan maksud dan tujuan peneliti. Menurut Sugiyono (2008: 124) purposive sampling adalah “teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Teknik ini dilakukan dengan maksud orang-orang yang terpilih sebagai responden penelitian adalah orang yang mengerti bentuk penyajian dan fungsi tari Panrita Lopi.
 
F.	Teknik Pengumpulan Data 
	Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: 
1.	Observasi 
		Dilakukan dengan mengamati secara langsung pertunjukan dan mempelajari setiap gerakan serta syair dari tari panritalopi.
2.	Dokumentasi 
		Merupakan salah satu teknik pengumpulan data untuk memperoleh data visual serta membantu dalam penelitian guna memperoleh bukti-bukti. Teknik ini untuk menjaring data berupa fakta yang akan menjadi bukti secara visual.
3.	Wawancara 
		Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu nara sumber dan peneliti, dengan metode ini penulis secara langsung mengajukan pertanyaan dengan narasumber untuk memperoleh data-data atau informasi yang sesuai dengan permasalahan pada penelitian. Teknik wawancara dilakukan untuk menjaring data tentang bentuk penyajian dan fungsi tari Panrita Lopi.

4.	Studi Pustaka
		Menutur M. NaZir dalam bukunya yang berjudul ‘Metode penelitian’ mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan “Studi kepustakaan adaalh teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan,”Nazir,1988:11). Stadi Kepustakaan yaitu mengadakan penelitian dengan cara mempelajari dan membaca literatur-literatur yang ada hubungannya dengan permasalahan yang menjadi obyek penelitian
 
G.	Teknik Analisis Data.
















Teater Kampong terletak di jantung kota Kabupaten Bulukumba yang secara kewilayahan berada pada kondisi empat dimensi (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Dimensi" \o "Dimensi​), yakni dataran tinggi pada kaki Gunung (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Gunung" \o "Gunung​) Bawakaraeng-Lompobattang, dataran rendah, pantai dan laut lepas. Kabupaten Bulukumba terletak di ujung bagian selatan ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan, terkenal dengan industri perahu phinisi yang banyak memberikan nilai tambah ekonomi bagi masyarakat dan Pemerintah Daerah. Luas wilayah Kabupaten Bulukumba 1.154,67 Km2 dengan jarak tempuh dari Kota Makassar (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Makassar" \o "Makassar​) sekitar 153 Km.
Secara geografis Kabupaten Bulukumba terletak pada koordinat antara 5°20” sampai 5°40” Lintang Selatan dan 119°50” sampai 120°28” Bujur Timur. Batas-batas wilayahnya adalah:
	Sebelah Utara: Kabupaten Sinjai (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Kabupaten_Sinjai" \o "Kabupaten Sinjai​)
	Sebelah Selatan: Laut Flores (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Laut_Flores" \o "Laut Flores​)
	Sebelah Timur: Teluk Bone (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Teluk_Bone" \o "Teluk Bone​)
	Sebelah Barat: Kabupaten Bantaeng (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Kabupaten_Bantaeng" \o "Kabupaten Bantaeng​).
Mitologi (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Mitologi" \o "Mitologi​) penamaan "Bulukumba", konon bersumber dari dua kata dalam bahasa Bugis (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Bugis" \o "Bugis​) yaitu "Bulu’ku" dan "Mupa" yang dalam bahasa Indonesia berarti "masih gunung milik saya atau tetap gunung milik saya". Mitos (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Mitos" \o "Mitos​) ini pertama kali muncul pada abad ke–17 Masehi (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Masehi" \o "Masehi​) ketika terjadi perang saudara antara dua kerajaan besar di Sulawesi yaitu Kerajaan Gowa (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Gowa" \o "Gowa​) dan Kerajaan Bone (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Bone" \o "Bone​). Di pesisir pantai yang bernama "Tana Kongkong", di situlah utusan Raja Gowa dan Raja Bone bertemu, mereka berunding secara damai dan menetapkan batas wilayah pengaruh kerajaan masing-masing. Bangkeng Buki' (secara harfiah berarti kaki bukit) yang merupakan barisan lereng bukit dari Gunung Lompobattang diklaim oleh pihak Kerajaan Gowa sebagai batas wilayah kekuasaannya mulai dari Kindang sampai ke wilayah bagian timur. Namun pihak Kerajaan Bone berkeras memertahankan Bangkeng Buki' sebagai wilayah kekuasaannya mulai dari barat sampai ke selatan.
Berawal dari peristiwa tersebut kemudian tercetuslah kalimat dalam bahasa Bugis "Bulu'kumupa" yang kemudian pada tingkatan dialek tertentu mengalami perubahan proses bunyi menjadi "Bulukumba". Konon sejak itulah nama Bulukumba mulai ada dan hingga saat ini resmi menjadi sebuah kabupaten.
Peresmian Bulukumba menjadi sebuah nama kabupaten dimulai dari terbitnya Undang–Undang Nomor 29 Tahun 1959, tentang Pembentukan Daerah–daerah Tingkat II di Sulawesi yang ditindaklanjuti dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bulukumba Nomor 5 Tahun 1978, tentang Lambang Daerah. Akhirnya setelah dilakukan seminar sehari pada tanggal 28 Maret (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Maret" \o "Maret​) 1994 dengan narasumber Prof. Dr. H. Ahmad Mattulada (ahli sejarah dan budaya), maka ditetapkanlah hari jadi Kabupaten Bulukumba, yaitu tanggal 4 Februari (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Februari" \o "Februari​) 1960 melalui Peraturan Daerah Nomor 13 Tahun 1994.
Secara yuridis (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Yuridis" \o "Yuridis​) formal Kabupaten Bulukumba resmi menjadi daerah tingkat II setelah ditetapkan Lambang Daerah Kabupaten Bulukumba oleh DPRD Kabupaten Bulukumba pada tanggal 4 Februari 1960 dan selanjutnya dilakukan pelantikan bupati (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Bupati" \o "Bupati​) pertama, yaitu Andi Patarai pada tanggal 12 Februari 1960. Paradigma (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Paradigma" \o "Paradigma​) kesejarahan, kebudayaan dan keagamaan memberikan nuansa moralitas dalam sistem pemerintahan yang pada tatanan tertentu menjadi etika bagi struktur kehidupan masyarakat melalui satu prinsip "Mali’ siparappe, Tallang sipahua."
Ungkapan yang mencerminkan perpaduan dari dua dialek bahasa Bugis – Makassar tersebut merupakan gambaran sikap batin masyarakat Bulukumba untuk mengemban amanat persatuan di dalam mewujudkan keselamatan bersama demi terciptanya tujuan pembangunan lahir dan batin, material dan spiritual, dunia dan akhirat. Nuansa moralitas ini pula yang mendasari lahirnya slogan (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Slogan" \o "Slogan​) pembangunan "Bulukumba Berlayar" yang mulai disosialisasikan pada bulan September (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​September" \o "September​) 1994 dan disepakati penggunaannya pada tahun 1996. Konsepsi "Berlayar" sebagai moral pembangunan lahir batin mengandung filosofi (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Filosofi" \o "Filosofi​) yang cukup dalam serta memiliki kaitan kesejarahan, kebudayaan dan keagamaan dengan masyarakat Bulukumba.
"Berlayar", merupakan sebuah akronim (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Akronim" \o "Akronim​) dari kalimat kausalitas yang berbunyi "Bersih Lingkungan, Alam Yang Ramah". Filosofi yang terkandung dalam slogan tersebut dilihat dari tiga sisi pijakan, yaitu sejarah, kebudayaan dan keagamaan. Bulukumba lahir dari suatu proses perjuangan panjang yang mengorbankan harta, darah dan nyawa. Perlawanan rakyat (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Rakyat" \o "Rakyat​) Bulukumba terhadap kolonial Belanda (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Belanda" \o "Belanda​) dan Jepang (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Jepang" \o "Jepang​) menjelang Proklamasi (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Proklamasi" \o "Proklamasi​) Kemerdekaan Republik (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Republik" \o "Republik​) Indonesia Tahun 1945 diawali dengan terbentuknya "barisan merah putih" dan "laskar brigade pemberontakan Bulukumba angkatan rakyat". Organisasi yang terkenal dalam sejarah perjuangan ini, melahirkan pejuang yang berani mati menerjang gelombang dan badai untuk merebut cita–cita kemerdekaan sebagai wujud tuntutan hak asasi manusia dalam hidup berbangsa dan bernegara.
Dari sisi budaya, Bulukumba telah tampil menjadi sebuah "legenda (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Legenda" \o "Legenda​) modern" dalam kancah percaturan kebudayaan nasional, melalui industri budaya dalam bentuk perahu, baik itu perahu jenis phinisi, padewakkang, lambo, pajala, maupun jenis lepa–lepa yang telah berhasil mencuatkan nama Bulukumba di dunia internasional (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Internasional" \o "Internasional​). Kata layar memiliki pemahaman terhadap adanya subjek yang bernama perahu sebagai suatu refleksi kreativitas masyarakat Bulukumba.
Masyarakat Bulukumba telah bersentuhan dengan ajaran agama (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Agama" \o "Agama​) Islam (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Islam" \o "Islam​) sejak awal abad ke–17 Masehi yang diperkirakan tahun 1605 M. Ajaran agama Islam ini dibawa oleh tiga ulama besar (waliyullah) dari Pulau Sumatera yang masing–masing bergelar Dato Tiro (Bulukumba), Dato Ribandang (Makassar) dan Dato Patimang (Luwu (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Luwu" \o "Luwu​)). Ajaran agama Islam yang berintikan tasawwuf (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Tasawwuf" \o "Tasawwuf​) ini menumbuhkan kesadaran religius bagi penganutnya dan menggerakkan sikap keyakinan mereka untuk berlaku zuhud, suci lahir batin, selamat dunia dan akhirat dalam kerangka tauhid "appasewang" (meng-Esa-kan Allah SWT).
Berdasarkan Peraturan Daerah (PERDA) Kabupaten Bulukumba Nomor: 13 Tahun 1987, maka ditetapkanlah Lambang Daerah Kabupaten Bulukumba dengan makna sebagai berikut:
1. Perisai (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Perisai" \o "Perisai​) Persegi Lima, melambangkan sikap batin masyarakat Bulukumba yang teguh memertahankan Pancasila (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Pancasila" \o "Pancasila​) sebagai dasar negara Republik Indonesia.
2. Padi dan Jagung, melambangkan mata pencaharian utama dan merupakan makanan pokok masyarakat Bulukumba. Bulir padi sejumlah 17 bulir melambangkan tanggal 17 sebagai tanggal kemerdekaan RI. Daun jagung sejumlah 8 menandakan bulan Agustus sebagai bulan kemerdekaan RI. Kelopak buah jagung berjumlah 4 dan bunga buah jagung berjumlah 5 menandakan tahun 1945 (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​1945" \o "1945​) sebagai tahun kemerdekaan RI.
3. Perahu Pinisi, sebagai salah satu mahakarya ciri khas masyarakat Bulukumba, yang dikenal sebagai "Butta Panrita Lopi" atau daerah bermukimnya orang yang ahli dalam membuat perahu.
4. Layar perahu phinisi berjumlah 7 buah, melambangkan jumlah kecamatan yang ada di Kabupaten Bulukumba, tetapi sekarang sudah dimekarkan dari tujuh menjadi 10 kecamatan.
5. Tulisan aksara (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Aksara" \o "Aksara​) lontara (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Lontara" \o "Lontara​) di sisi perahu "Mali Siparappe, Tallang Sipahua", encerminkan perpaduan dari dua dialek Bugis-Makassar yang melambangkan persatuan dan kesatuan dua suku besar yang ada di Kabupaten Bulukumba.
6. Dasar Biru, mencerminkan bahwa Kabupaten Bulukumba merupakan daerah maritim.
Awal terbentuknya, Kabupaten Bulukumba hanya terdiri atas tujuh kecamatan (Ujungbulu, Gangking, Bulukumpa, Bontobahari, Bontotiro, Kajang, Herlang), tetapi beberapa kecamatan kemudian dimekarkan dan kini “butta panrita lopi” sudah terdiri atas 10 kecamatan.
Ke-10 kecamatan tersebut adalah:
1.   Kecamatan Ujungbulu (Ibukota Kabupaten)
2.   Kecamatan Gantarang
3.   Kecamatan Kindang
4.   Kecamatan Rilau Ale
5.   Kecamatan Bulukumpa
6.   Kecamatan Ujungloe
7.   Kecamatan Bontobahari
8.   Kecamatan Bontotiro
9.   Kecamatan Kajang
10. Kecamatan Herlang
Dari 10 kecamatan tersebut, tujuh di antaranya merupakan daerah pesisir sebagai sentra pengembangan pariwisata (​http:​/​​/​id.wikipedia.org​/​wiki​/​Pariwisata" \o "Pariwisata​) dan perikanan yaitu Kecamatan Gantarang, Kecamatan Ujung Bulu, Kecamatan Ujung Loe, Kecamatan Bontobahari, Kecamatan Bontotiro, Kecamatan Kajang dan Kecamatan Herlang. Tiga kecamatan lainnya tergolong sentra pengembangan pertanian dan perkebunan, yaitu Kecamatan Kindang, Kecamatan Rilau Ale dan Kecamatan Bulukumpa.
Sekretariat teater Kampong di jalan Kartini no. 5 Bulukumba dalam wilayah Kecamatan Ujungbulu, Kelurahan Bentenge, lingkungan Kampung Ga’dea. Keluraha Bentenge merupakan jantung kota Kabupaten Bulukumba yang di bagian selatan adalah hamparan pantai (laut flores). Sekitar akhir tahun 50-60an pesisir pantai Bentenge dihuni oleh orang  tanah Beru, Ara dan Bira yang menyingkir akibat pembakaran yang dilakukan oleh gerombolan DI/TII. Di pesisir inilah para Panrita Lopi membuat perahu pinisi yang dipesan oleh para pedagang dengan tujuan pelayaran Tanjuk Perak Surabaya dan Tanjung Periuk Jakarta. Tapi pembuatan perahu pinisi itu sendiri sudah dikerjakan oleh orang Ara dan tanah Beru Jauh sebelum mereka menyingkir ke ibukota Bulukumba.
Teater Kampong didirikan pada tanggal 10 Oktober 1979 di Bulukumba. Aktifitas latihan bertempat di situs penjara lama peninggalan belanda yang dibangun sekitar tahun 1914 terletak di jalan Jendral Sudirman berhadapan dengan kantor satlantas Polres Bulukumba. Jarak antara Sekretariat Teater Kampong  dengan situs penjara lama (Tempat latihan) sekitar 100 meter.
Kelurahan Bentenge berbatas dengan Keluran Kasimpureng di sebelah barat, Kelurahan Terang-Terang di sebelah timur, Kelurahan Loka di sebelah utara dan laut flores di sebelah selatan.

2.  Bentuk Penyajian Sendratari Panrita Lopi
	Mengetengahkan proses kerja seorang Panrita Lopi dalam merancang dan memimpin pembuatan sebuah perahu (Pinisi) dengan cara tradisional disertai berbagai ritual meliputi:
	Ritual penebangan pohon untuk bahan bangunan perahu
	Ritual pembuatan (Penyambungan) lunas perahu
	Ritual pemotongan tali pusar perahu dan 
	Ritual peluncuran perahu




Jumlah penari Tari Panrita Lopi sebanyak 10 orang terdiri dari perempuan, akan tetapi pada zaman sekarang penari berubah sesuai kebutuhan penari Tari Panrita Lopi terdiri dari 10 orang perempuan ditambah 6 orang penari laki-laki. Tarian ini merupakan tarian hiburan untuk tamu penting atau upacara adat lainnya atau agar dapat melestarikan kebudayaan ini. 

b.	Ragam gerak dan pola lantai tari Panritalopi
Ragam gerak tari Panrita Lopi berangkat dari gerak tari Salonreng, tari Pabitte Passapu, serta pencak silat Baruga serta ketangkasan bermain raga. Adapun gerak tari pabbitte passapu, salonreng dan gerak pencak silat Baruga lebih mendominasi pada proses pembuatan perahu dengan berbagai komponennya sesuai tahapannya misalnya, pada penyambungan lunas perahu, pemasangan sotteng, pemasangan dinding perahu, pembuatan rangka perahu, dek, anjungan, dan tiang sampai pembuatan kemudi dan seterusnya.
Gerak tari Salonreng dipakai pada setiap ritual, misalnya ritual penebangan pohon, ritual penyambungan lunas, ritual pemotongan tali pusar perahu, dan ritual peluncuran perahu. Pengertian tari Salonreng itu sendiri bagi masyarakat Ara, Bira, Lemo-lemo, Tanah beru adalah tolak bala yang berarti permohonan perlindungan dari Allah SWT agar segala pekerjaan berjalan dengan aman, lancar, dan selamat dari berbagai hambatan.


Tempo tari ini terdiri dari:
1)	Tempo cepat, pada bagian penebangan kayu, pengolahan kayu dan pembuatan perahu.
2)	Tempo lambat, pada bagian ritual penebangan kayu, pembuatan lunas dan pemotongan tali pusar.
3)	Tempo sedang, pada bagian peluncuran perahu dan pelayaran perahu.
Susunan ragam gerak tari Panrita Lopi terdiri dari 7 ragam yakni ragam Angngingking, ragam akkarena sidong, ragam cidalleki, ragam Anynying kulang tambong, ragam A'gadong, ragam angingking adalah ragam pembukaan, adapun ragam angngalle bungan karena, didalam ragam ini menampilkan ciri khas dari tari Panrita Lopi itu sendiri misalnya terdapat salah satu kunci jari tangan yaitu "karameng tedong-tedong" (telunjuk dan ibu jari dipatahkan) searah telapak tangan hingga ibu jari dan telunjuk hampir bersentuhan dan jari-jariya merenggas. 
Di dalam tari Panritalopi ragam Angngalle Bunga Karena, ragam Sedaleki dan ragam Annyingkulang Tambong, mempunyai gerak seretan kaki yang sama, dengan gerak tiga korci jari tangan yang berulang, serta menggunakan jenis arah putaran dengan tumpukan kaki kiri sedangkan dalam ragam Amepo lebih menekankan pada gerak lengan, tangan dan jari tangan, pada ragam Akkarena Sidong yang menggunakan level bawah (duduk) yang bertumpuh pada tangan kiri, terakhir ragam A'badong yang juga menggunakan seretan kaki. 
Gerak ragam-ragam tari Panrita Lopi tidak ditemukan lompatan sebab kaki hanya menyentuh ke tanah (lantai), untuk gerak tangan terdapat gerak yang mengalami perpendekan dan untuk lengan terdiri dari dua yaitu lengan atas dan lengan bawah.
Ragam gerak dan pola lantai pada tari Panrita Lopi dapat di jabarkan pada tabel berikut:

Adegan	Pola Lantai	Uraian Gerak	Iringan
1.Penebangan	a.                               	Ragam angingking adalah ragam pembukaan, ragam ini menampilkan ciri khas dari tari Panritalopi itu sendiri misalnya terdapat salah satu kunci jari tangan yaitu "karameng tedong-tedong" (telunjuk dan ibu jari dipatahkan) searah telapak tangan hingga ibu jari dan telunjuk hampir bersentuhan dan jari-jariya merenggas. 	Gong dan puik-puikTunrung Pallampa dan puik-puiksuling sakral, dendang Bantilang dan sentakan gendangkecapi 
Upacara pemasangan lunas (annatara kalibiseang)	                        b.	Ragam Angngalle Bunga Karena, ragam Sedaleki dan ragam Annyingkulang Tambong, mempunyai gerak seretan kaki yang sama, dengan gerak tiga korci jari tangan yang berulang, serta menggunakan jenis arah putaran dengan tumpukan kaki kiri	Puik-puikSuling sakral dan dendang Bantilang 
Upacara tolak bala (Appasili)	                         	Ragam Amepo lebih menekankan pada gerak lengan, tangan dan jari tangan	RebanaBarasanji 
Upacara pemotongan tali pusar (ammossi)	                         	Ragam Akkarena Sidong yang menggunakan level bawah (duduk) yang bertumpuh pada tangan kiri	Puik-puikTunrung Pabitte PassapuTunrung pammancakTunrung pallampaGongSuling sakralPuik-puik
Peluncuran perahu	                         	Ragam A'badong yang juga menggunakan seretan kaki	GongTunrung pakkanjarakTunrung Pabitte Passapu
		
			Gambar 3. Pola lantai tari Panrita Lopi
			
c.	Inringan tari





       Gambar 4.  Gendang Makassar


























   Gambar 8. Parappasa













Gambar 10.  Kecapi
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Royong (lagu) syaimya selalu disesuaikan dengan situasi, karena masing​masing mempunyai makna tersendiri, sehingga royong ini ada beberapa macam antara lain : 
1)	Royong yang bertendensi keagamaan 
2)	Royong yang berisikan nasehat.
3)	Royong yang berisikan pesan khusus; 
4)	Royong yang menggambarkan nasib sang pengantin (missal: pengantinnya anak yatim piatu; 
5)	Royong yang berisikan pujian. 
Syair royong tari Panritalopi adalah  sebagai berikut : 
1. 	Ma 'lonre-lonrepi naya 
	Namukana riso ' naya 
	Sunggukontu 
	Katutui mate' naya 




3. 	Pauang anak riboko 





    Ada' pattoriolonu 
4.  Apa inrangnu rianja'
    Tukara 'nu ' riakhera
    Nanubokoi 
    Ana' banri bulaennu 

5.  Bunga baluru ' nateteng
    Bunga tonjong nasoweang 
    Bunga rambega 
    Na' dongko ' risimbolenna. 

Artinya: 
1.	Bagi mereka yang mensyukuri nikmat, akan bahagia di hari kemudian. 
2.	Pesan ibu yang akan bepergian, jaga norma susila. 
3.	Pesan kepada generasi mendatang, pelihara adat tradisimu. 
4.	Apa gerangan utang dan sangkutanmu diakhirat sampai hati meninggalkan anakmu yang cantik. 
5.	Bunga mekar yang dipegang bunga tanjong diayunkan bunga rambega tertancap di sanggul. 

d) Tempat Pertunjukan 
Tari Panrita Lopi ini ditampilkan di Baruga tempat pertemuan para pemangku adat dan biasanya di tempat terbuka tergantung dari fungsinya. Disajikan pada siang atau malam dan tidak terikat pada waktu. Selain itu tari ini juga pernah dipentaskan di teater tertutup, teater arena atau teater terbuka untuk acara peringatan hari besar nasional, peristiwa budaya, festival, pekan seni dan temu seni. Beberapa kegiatan pementasannya adalah:
1)	Pertama, tahun 1998 di Anjungan Sulawesi Selatan pada Hari Ulang Tahun Taman Mini Indonesia Indah di Jakarta.
2)	Kedua, pada tahun yang sama di pentaskan di lapangan Pemuda Bulukumba dalam rangkaian pentas budaya.
3)	Ketiga, pada peringatan Hari Ulang Tahun Bulukumba ke 48 tahun, yang dihadiri oleh Gubernus Sulawesi Selatan.

e)    Kostum Tari Panrita Lopi 
Dalam Tari Panrita Lopi kostum yang digunakan penari wanita antara lain: 




2)	Lipa Sabbe (sarung sutra) atau tope (kain polos rnenghilat dibuat sarong yang diberi hiasan renda ernas dibahagian bawah sarung). 
3)	Tambong (selendang segi tiga yang panjang) dengan wama yang serasih. 

	
   Gambar 11. Tambong (Selendang segitiga)





														Gambar 12. Baju Labbu dan Lipasabbe 





    Gambar 13. Bossara




Kostum penari laki-laki terdiri atas:
















Gambar 14. Sepasang baju, sarung		Gambar 15. Badik Songkok Guru
 curak la’ba dan passapu
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f)	Tata Rias Tari Panrita Lopi 
1)	Simboleng Leko Pandang (sanggul) yang bentuknya rnenyerupai siput. 
2)	Rangkara (bando) yang terbuat dari emas (perak). 
3)	Bunga niqubah (kernbang hiasan konde) terbuat dari kernbang hidup yaitu kern bang ros dan Seruni yang wama-wami. 
4)	Bangkara (anting-anting panjang) yang terbuat dari emas atau perak 
5)	Geno mana-mana (kalung berbentuk bundar keeping atau segi tiga yang bersusun tujuh terbuat dari ernas atau perak) 
6)	Bao Lonting/ Kolara (kalung biji-biji bundar panjang rnelingkari geno). 
7)	Rante baju dan gandang-gandangnya/taboro (kepingan emas bentuk 
8)	bundar yang diternpelkan pada baju dan tambong). 
9)	Tambong (selendang segi tiga) yang disalernpang pada bahu. 
10)	Ati-ato (biji pemberat yang diikat di sudut tam bong) 
11)	Sulape (ikat pinggang) 





4.   Fungsi Tari Panritalopi 
Panrita Lopi berfungsi sebagai perancang dan memimpin para pekerja dalam pembuatan pemesan, menentukan harga dan jangka waktu pembuatan. Secara umum fungsi tari Panrita Lopi ini adalah sebagai sarana hiburan. Tari ini merupakan perpaduan antara teater, tari, dan musik. Dengan kata lain sendratari Panrita Lopi mengangkat budaya pembutan perahu secara tradisional disertai berbagai ritual sebagai bagian yang tdak terpisahkan dalam proses pembuatan sebuah perahu itu sendiri. Jadi, sendratari Panrita Lopi adalah kreasi yang sangat erat dengan nilai-nilai tradisional dan kearifan budaya lokal. Pengertian ini  menegaskan bahwa sendratari Panrita Lopi bukan sebuah tari tradisional melainkan sebuah kreasi yang bersumber dan berakar dari nilai-nilai tradisional dan budaya.
Selain itu tari ini juga berfungsi sebagai control sosial dan kontemplasi atau renungan terhadap fenomena kearifan budaya di Bulukumba. Karena keseluruhan tari ini memiliki makna berupa perjuangan, percintaan dan kerjasama.

B. Pembahasan 
Sendratari Panrita Lopi merupakan perpaduan antara teater, tari, dan musik. Dengan kata Lain sendratari Panrita Lopi mengangkat budaya pembuatan perahu secara tradisioanl disertai berbagai ritual sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam proses pembuatan sebuah perahu itu sendiri.
Jadi Sendratari Panrita Lopi adalah kreasi yang sangat erat dengan nilai-nilai tradisional dan kesrifan budaya lokal. Pengertian ini menegaskan bahwa Ssendratari Panrita Lopi bukan sebuah tari tari tradisisonal melainkan sebuah kreasi yang berusmber dan berkar dari nilai-nilai tradisional dan budaya. Pembuatan perahu dimana sang Panrita Lopi menjadi Tokoh di dalamnya. Eksistensi seorang Panrita Lopi Tidak hanya ahli dalam tekhnik pembuatan perahu tapi Ia juga seorang tokoh masyarakat yang bias menjadi soluter dari berbagai masalah bahkan bias member fatwa sekaligus bias jadi dukun dari berbagai penyakit. 
Panrita Lopi sebagai soluter (Pemberi solusi) dapat dilihat pada pada bagian dramatis ketika terjadi ketegangan antara satu Rabo (seorang pekerja perahu atau sawi) dengan Daeng Masiga’ ayahanda Patimasang yang menentang hubungan anaknya
Penggambaran proses pembuatan perahu sesuai tahapannya tidak menggunakan alat peraga melainkan dengan gerak infrofisasi, misalnya memotong, menyambug, memasang dan menyusun komponen perahu yang didominasi gerak tari Pabbitte Passapu, dan gerak pencak silat Baruga . Kecuali pada bagian ritual menggunakan alat peraga seperti asap kemenyang di dalam dupa, ayam (diambil darahnya), Bossara, kain putih, kendi, dan taburan beras pada saat peluncuran perahu yang dipadu gerak tari Salonreng 
Susunan ragam gerak tari Panrita Lopi terdiri dari 7 ragam yakni ragam Angngingking, ragam akkarena sidong, ragam cidalleki, ragam Anynying kulang tambong, ragam A'gadong, ragam angingking adalah ragam pembukaan, adapun ragam angngalle bungan karena, didalam ragam ini menampilkan ciri khas dari tari Panrita Lopi itu sendiri misalnya terdapat salah satu kunci jari tangan yaitu "karameng tedong-tedong" (telunjuk dan ibu jari dipatahkan) searah telapak tangan hingga ibu jari dan telunjuk hampir bersentuhan dan jari-jariya merenggas. 
Di dalam tari Panrita Lopi ragam Angngalle Bunga Karena, ragam Sedaleki dan ragam Annyingkulang Tambong, mempunyai gerak seretan kaki yang sama, dengan gerak tiga korci jari tangan yang berulang, serta menggunakan jenis arah putaran dengan tumpukan kaki kiri sedangkan dalam ragam Amepo lebih menekankan pada gerak lengan, tangan dan jari tangan, pada ragam Akkarena Sidong yang menggunakan level bawah (duduk) yang bertumpuh pada tangan kiri, terakhir ragam A'badong yang juga menggunakan seretan kaki. 
Gerak ragam-ragam tari Panrita Lopi tidak ditemukan lompatan sebab kaki hanya menyentuh ke tanah (lantai), untuk gerak tangan terdapat gerak yang mengalami perpendekan dan untuk lengan terdiri dari dua yaitu lengan atas dan lengan bawah. Dalam gerak ragam-ragam tari Panrita Lopi menggunakan level yaitu tari Panrita Lopi ini ke dalam bentuk notasi laban tidaklah terlalu sulit sebab kesamaan dan pengulangan gerak yang terjadi cukup meringankan. 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Pembahasan di atas dapat disimpulkan Sendaratari Panrita Lopi adalah gambaran proses keahlian membuat perahu secara tradisional yang dipimpin oleh seorang Panrita Lopi (Ahli dalam pembuatan perahu) yang merupakan sebuah budaya lokal yang melengkapi khasanah budaya nasional bahkan dikenal oleh dunia sebab, budaya pembuatan perahu ini telah berkembang sebagai sebuah industry.
1.	Susunan ragam gerak  Tari Panrita Lopi terdiri dari '5 ragam dengan jumlah penari 10 orang gadis remaja dan 6 orang laki-laki. Adapun ragam yang pertama yakni . Angngalle Bunga Karena, yang didalamnya terdapat salah satu kunci jari tangan Karameng tedong-tedong yang hampir di setiap ragam menampilkan kunci jari tangan ini. Adapun tarian ini berfungsi untuk hiburan tetamu penting atau upacara adat lainnya yang pada zaman dahulu Tari Salonreng berfungsi sebagai penghormatan kepada arwah nenek moyang atau digunakan untuk menghalau roh-roh jahat, serta memohon perlindungan dari dewata. 
2.	Dapat disimpulkan bahwa gerak Tari Panrita Lopi temyata tidaklah begitu sulit untuk dideskripsikan  karena gerak​-gerak Tari Panritalopi ini cukup sederhana dan terdapat banyak pengulangan gerak dalam setiap ragam geraknya. Pada saat berpindah senantiasa menggunakan tumpuan kaki kiri lalu kaki kanan. Dan dalam gerak ragam-​ragam Tari Panrita Lopi menggunakan level yaitu level atas dan level bawah.

3.	Fungsi tari Panrita Lopi ini adalah sebagai sarana hiburan. Selain itu tari ini juga berfungsi sebagai control social dan kontemplasi atau renungan terhadap fenomena kearifan budaya di Bulukumba. Karena keseluruhan tari ini memiliki makna berupa perjuangan, percintaan dan kerjasama.
 
B.	Saran 
1.	Kepada generasi muda yang bergelut dalam kesenian supaya lebih memperhatikan budaya tradisi di daerah seperti Tari Salonreng
2.	Kepada Pembina tari daerah Sulawesi Selatan diharapkan men genal seni Tari Salonreng agar dapat diajarkan kepada generasi penerus demi kelestarian tari ini di masa akan datang. 
3.	Dengan adanya Notasi Laban Tari Salonreng ini diharapkan kepada pihak yang mengerti atau mampu membaca tari dalam bentuk Notasi Laban untuk lebih mengenal gerak-gerak pada Tari Salonreng. 
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